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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kematian ibu merupakan indikator penting yang mencerminkan status 
kesehatan masyarakat. Semakin tinggi Angka Kematian Ibu (AKI), maka 
semakin buruk derajat kesehatan masyarakat. Sebagian besar kasus kematian 
ibu terjadi dalam waktu 24 jam setelah melahirkan karena perdarahan pasca 
persalinan. Perdarahan pasca persalinan merupakan penyebab tak terduga dan 
penyebab tercepat kematian ibu di seluruh dunia (USAID, 2011). 
Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia pada tahun 2015 yaitu 305 per 
100.000 kelahiran hidup. Kematian ibu di Indonesia masih didominasi oleh 
tiga penyebab utama kematian yaitu perdarahan, hipertensi dalam kehamilan, 
dan infeksi. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur  tahun 
2014, Angka Kematian Ibu (AKI) di Provinsi Jawa Timur mencapai 93,52 per 
100.000 kelahiran hidup. Angka ini mengalami penurunan dibandingkan tahun 
2013 yang mencapai 97,39 per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab tingginya 
Angka Kematian Ibu (AKI) di Jawa Timur tahun 2014 disebabkan oleh 
perdarahan (25,57%), pre eklamsi/eklamsi (31,04%), infeksi (6,17%), jantung 
(12,35%), penyebab lainnya (24,87%). Sedangkan penyebab Angka Kematian 
Ibu (AKI) tahun 2013 yaitu perdarahan (21,81%), pre eklamsi/eklamsi 
(36,29%), infeksi (6,07%), jantung (12,93%), penyebab lainnya (22,90%). 
Dilihat dari penyebab kematian ibu tahun 2013-2014 terjadi peningkatan pada 
faktor pendarahan, infeksi dan pre eklamsi atau eklamsi (Dinkes Provinsi Jawa 
Timur, 2014). 
Angka Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten Bondowoso mengalami 
peningkatan dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2014, Angka Kematian Ibu 
(AKI) di Bondowoso sejumlah 17 orang, pada tahun 2015 meningkat menjadi 
19 orang, dan pada tahun 2016 meningkat kembali menjadi 20 orang. 
Penyebab tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten Bondowoso 
pada tahun 2016 yaitu perdarahan pasca persalinan 4 orang (20%), pre eklamsi 
atau eklamsi 5 orang (25%), infeksi 4 orang (20%), penyebab lainnya yaitu 
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dikarenakan CVA (5%), sirosis (5%), abortus (5%), GGK (5%), syok 
hipovolemik (5%), TBC (5%), dan epilepsi (5%). Perdarahan pasca persalinan 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tingginya Angka Kematian Ibu 
di Bondowoso tahun 2016. Kejadian  perdarahan pasca persalinan yang terjadi 
di Kabupaten Bondowoso pada tiga tahun terakhir pada tahun 2014 sebanyak 
235 orang, tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 180 orang dan pada 
tahun 2016 mengalami peningkatan kembali menjadi 196 orang (Dinkes 
Kabupaten Bondowoso, 2016). 
Pendapatan merupakan salah satu faktor risiko terjadinya perdarahan 
pasca persalinan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Choe et al (2016), 
pendapatan merupakan salah satu faktor risiko yang mempengaruhi 
perdarahan pasca persalinan. Ibu dengan pendapatan rumah tangga yang 
rendah memiliki risiko 1.21 terkena preeklampsia dan perdarahan pasca 
persalinan. Selain itu pendapatan yang rendah juga mempengaruhi asupan gizi 
keluarga. Apabila asupan gizi ibu hamil tidak tercukupi maka ada 
kemungkinan ibu akan mengalami Kurang Energi Kronis (KEK) yang ditandai 
dengan ukuran Lingkar Lengan Atas <23,5 cm, anemia dan perdarahan selama 
kehamilan. Ibu hamil dengan KEK dapat menyebabkan ibu mengalami anemia 
bahkan memperberat anemia yang telah ada. Keadaan Hb yang turun sampai 
<11 gr% akan membuat kontraksi uterus lemah (atonia uteri) sehingga 
berpotensi mengalami perdarahan pada saat persalinan dan menyebabkan 
morbiditas dan mortalitas ibu dan anak. Anemia yang terjadi pada ibu hamil 
juga berdampak pada peningkatan skor KSPR sehingga semakin 
meningkatakan risiko kehamilan (Mariza 2016).  
Ketidakpatuhan ibu dalam melakukan kunjungan ANC juga menjadi 
faktor risiko yang mempengaruhi kejadian perdarahan pasca persalinan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lumbantoruan et al (2014), 
ketidakpatuhan dalam pemeriksaan kehamilan dapat menyebabkan tidak 
diketahuinya berbagai komplikasi ibu yang dapat mempengaruhi kehamilan 
sehingga tidak dapat segera teratasi. Apabila pada saat proses persalinan 
pervaginam dilakukan suatu tindakan misalnya persalinan dengan bantuan 
vakum, oksitosin drip, atau episiotomi juga akan meningkatkan risiko 
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terjadinya perdarahan pasca persalinan. Menurut Hidayah (2013), persalinan 
dengan tindakan dapat meningkatkan risiko robekan jalan lahir dan perdarahan 
pasca persalinan. 
Upaya penurunan AKI yang telah dilakukan pemerintah ada empat 
program yaitu penempatan bidan di desa, pemberdayaan keluarga dan 
masyarakat dengan menggunakan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan 
dilaksanakannya Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan 
Komplikasi (P4K) serta penyediaan fasilitas kesehatan Pelayanan Obstetri 
Emergensi Dasar (PONED) di Puskesmas dan Perawatan Obstetri Neonatal 
Emergensi Komprehensif (PONEK) di rumah sakit.  
Pada tahun 2013 Dinas Kesehatan Jawa Timur mencanangkan 
Program Gerakan  Bersama Amankan  Kehamilan  (GEBRAK).  Program  ini 
bertujuan untuk melakukan  pendampingan  bagi  ibu hamil risiko tinggi yang 
dimulai saat kehamilan hingga masa nifas dan dengan adanya program ini 
diharapkan mampu mendeteksi secara dini komplikasi pada ibu hamil salah 
satunya adalah perdarahan pasca persalinan. ini memiliki tujuan mempercepat 
penurunan AKI dan AKB (Angka Kematian Bayi) di Kabupaten Bondowoso, 
persalinan aman ke tenaga kesehatan yang kompeten dan di fasilitas 
kesehatan, dan mengawal 1000 hari pertama kelahiran bayi dengan Inisiasi 
Menyusu Dini (IMD) dan pemberian ASI eksklusif. Sejauh ini Laporan Dinas 
Kesehatan Bondowoso hanya sebatas jumlah kejadian perdarahan pasca 
persalinan, sementara faktor penyebab perdarahan pasca persalinan belum 
diungkap lebih jauh, sehingga perlu diteliti faktor risiko kejadian perdarahan 
pasca persalinan di Kabupaten Bondowoso tahun 2016. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang peneliti ajukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Apakah pendapatan keluarga berpengaruh terhadap kejadian perdarahan 
pasca persalinan? 
2. Apakah jarak kehamilan berpengaruh terhadap kejadian perdarahan pasca 
persalinan? 
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3. Apakah jenis proses persalinan berpengaruh terhadap kejadian perdarahan 
pasca persalinan? 
4. Apakah ukuran LILA ibu berpengaruh terhadap kejadian perdarahan pasca 
persalinan? 
5. Apakah frekuensi ANC ibu berpengaruh terhadap kejadian perdarahan pasca 
persalinan? 
6. Apakah jumlah skor KSPR ibu berpengaruh terhadap kejadian perdarahan 
pasca persalinan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor risiko 
kejadian perdarahan pasca persalinan 
2. Tujuan Khusus 
a. Menganalisis pengaruh pendapatan keluarga dengan kejadian 
perdarahan pasca persalinan di Kabupaten Bondowoso 
b. Menganalisis pengaruh jarak kehamilan dengan kejadian perdarahan 
pasca persalinan di Kabupaten Bondowoso 
c. Menganalisis pengaruh jenis proses persalinan dengan kejadian 
perdarahan pasca persalinan di Kabupaten Bondowoso 
d. Menganalisis pengaruh ukuran LILA ibu dengan kejadian perdarahan 
pasca persalinan di Kabupaten Bondowoso 
e. Menganalisis pengaruh frekuensi ANC dengan kejadian perdarahan 
pasca persalinan di Kabupaten Bondowoso 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah bukti empiris mengenai 
perdarahan pasca persalinan yang dikaitkan dengan faktor pendapatan 
keluarga, jarak kehamilan, jenis proses persalinan, ukuran LILA ibu, 
frekuensi ANC, dan jumlah skor KSPR ibu. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Dinas Kesehatan, hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
masukan dalam bentuk policy brief untuk merumuskan kebijakan dalam 
pencegahan perdarahan pasca persalinan salah satunya dengan 
pemerataan penempatan penolong persalinan yang kompeten di daerah 
b. Bagi penolong persalinan, hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi tentang faktor risiko perdarahan pasca persalinan 
c. Bagi masyarakat, hasil penelitian dapat meningkatkan kesadaran pada 
ibu hamil akan pentingnya mengenal faktor risiko perdarahan pasca 
persalinan 
  
